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RINGKASAN

Pabrik gula berkapasitas 130.000 ton/tahun, didirikan untuk memenuhi
kebutuhan dalam negeri dengan bahan baku tebu. Pabrik ini didirikan di Takalar,
Sulawesi Selatan karena dekat dengan perkebunan tebu. Proses pembuatan gula
dibuat dengan menggunakan metode sulfitasi dengan pemurnian menggunakan

kapur dan SO> sebagai bahan pembantu dalam pemurnian.

Pabrik gula ini berbadan hukum Perseroan Terbatas (PT) dengan struktur
organisasi yang dipakai adalah line and staff . Pabrik ini didirikan di atas tanah
seluas 8 hektar dengan jumlah pekerja 173 orang. Kebutuhan utilitas terdiri dari air
sebanyak 246.695 kg/jam, kebutuhan steam sebanyak 32.187,08 kg/jam, kebutuhan
listrik 125,26 kW, dan bahan bakarr diesel oil sebanyak 2.624,03 L/hari. Jumlah
peralatan yang digunakan 60 buah.

Analisa ekonomi menunjukkan keuntungan dengan Break Event Point
(BEP) pada 47%, ROI sebesar 52% dan POT 3,39 tahun. Pabrik gula dengan
kapasitas 130.000 ton/tahun layak untuk didirikan
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BAB | PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agraris yang kaya akan sumber daya alam,
termasuk tanaman tebu sebagai bahan baku utama dalam pembuatan gula.
Kebutuahan konsumsi gula di Indonesia terus meningkat seiring dengan
pertumbuhan penduduk. Untuk memenuhi kebutuhan penduduk, Indonesia secara
bertahap melaksanakan pembangunan di semua sektor termasuk industri.

Gula merupakan bahan pemanis alami dari bahan baku tebu atau bit yang
digunakan untuk keperluan konsumsi rumah tangga maupun untuk bahan baku
industri pangan. Manfaat gula disamping sebagai sumber kalori, yang dapat menjadi
alternatif sumber energi dan di sisi lainnya gula juga dapat berfungsi sebagai bahan
pengawet dan tidak membahayakan kesehatan konsumen (Sugianto, 2007). Oleh
sebab itu, gula menjadi salah satu kebutuhan pokok yang cukup strategis bagi
masyarakat Indonesia..

Sebagai kunci fondasi dalam ekonomi, industri gula memainkan peran dengan
melaksanakan proses produksi yang mengubah tanaman tebu menjadi salah satu
komoditas paling fundamental dan banyak digunakan. Proses ini tidak hanya
penting untuk memenuhi kebutuhan konsumsi manusia akan pemanis alami tetapi
juga penting bagi berbagai sektor lain termasuk industri makanan dan minuman.
Dengan demikian keberadaan dan pengembagan industri gula sangat berpengaruh
terhadap dinamika ekonomi, pertanian, dan inovasi teknologi.

Catatan sejarah menunjukkan bahwa industri gula telah menjadi industri tertua
dan unggulan sejak zaman kolonialisme. Pada era sebelum perang dunia Il, pulau
Jawa menjadi salah satu penghasil gula terbesar di dunia, sekaligus sebagai
pengekspor gula terbesar kedua setelah Kuba. Puncak produksi dicapai pada tahun
1931 dengan produksi sebesar 3 juta ton per tahun dan sekitar 2,4 juta ton di
antaranya diekspor. Sebanyak 179 pabrik gula beroperasi di wilayah Indonesia
dengan tingkat produktivitas pada saat itu mencapai 14.80ton gula per hektar atau
130 ton per hektar. Kemajuan yang mengesankan itu dicapai antara lain karena

adanya dukungan dalam memperoleh lahan yang subur, tenaga kerja murah,
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prioritas irigasi, teknologi yang efektif, peraturan dan undang — undang kolonial
(PSP — IPB dan AKANI, 2005).

Meskipun permintaan gula terus meningkat, industri gula dihadapkan pada
sejumlah tantangan yang signifikan. Fluktuasi harga bahan baku, seperti tebu atau
bit gula, merupakan salah satu masalah utama yang dihadapi, yang dapat
mempengaruhi profitabilitas perusahaan gula. Selain itu, produksi gula dalam
negeri belum mampu memenuhi permintaan pasar yang terus meningkat, sehingga
Indonesia masih mengimpor gula dalam jumlah besar setiap tahunnya. Untuk
mengurangi ketergantungan impor dan meningkatkan ketahanan pangan nasional,
pemerintah menargetkan untuk membangun 10 pabrik gula baru pada periode 2021
— 2025 dengan total kapasitas produksi 500 ribu ton per tahun (Kementrian
Perindustrian Republik Indonesia, 2021).

Peningkatan konsumsi gula di Indonesia dari tahun ke tahun memberikan
peluang yang luas bagi peningkatan kapasitas produksi pabrik gula. Ketersediaan
bahan baku tebu di Indonesia mengalami peningkatan yang signifikan, membawa
dampak positif pada industri gula. Indonesia, sebagai salah satu produsen gula,
memiliki keuntungan dari luasnya lahan pertanian yang cocok untuk tanaman tebu
dan kondisi iklim yang mendukung.

1.2 Kapasitas Rancangan
1.2.1 Kapasitas Pabrik yang Telah Berdiri

Beberapa pabrik gula dengan kapasitas produksi yang menjadi salah satu
acuan dalam menentukan kapasitas produksi pabrik yang akan dirancang dapat
dilihat pada Tabel 1.1
Tabel 1. 1 Kapasitas Pabrik Gula yang Berdiri di Indonesia

Nama Industri Kapasitas Produksi (Ton/Tahun)
PT. Pabrik Gula Candi Baru < 32.000
PT. Pabrik Gula Rajawali | < 53.000
PT. Pabrik Gula Rajawali Il <429.000
PT. Sinergi Gula Nusantara < 18.000
PT. Madubaru < 58.000
PT. Laju Perdana Indah < 96.000

Sumber: https://tkdn.kemenperin.go.id/kapasitas
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Berdasarkan Tabel 1.1 dapat diketahui bahwa kapasitas produksi pabrik gula
harus memiliki kapasitas minimum 18.000 ton/tahun, sedangkan kapasitas
maksimal gula sebesar 429.000 ton/tahun.

Kapasitas produksi dapat diartikan sebagai sejumlah maksimum produk
keluar yang dapat diproduksi dalam satuan massa tertentu. Penentuan kapasitas
produksi dapat dilihat berdasarkan data kebutuhan impor ekspor gula, konsumsi
gula dan produksi gula. Industri pemanis, terutama gula di Indonesia mempunyai
perkembangan yang cukup baik, namun Indonesia memiliki jumlah impor gula
yang semakin tinggi.

1.2.2  Kebutuhan Impor Gula di Indonesia

Berikut merupakan data impor gula di Indonesia dari beberapa tahun
terakhir dapat dilihat pada Tabel 1.2
Tabel 1. 2 Data jJumlah impor gula di Indonesia

Tahun Jumlah (ton/tahun)
2018 39.172,24
2019 41.579,20
2020 50.563,77
2021 56.384,90
2022 55.252,22

Sumber: Biro Pusat Statistik Perdagangan Luar Negeri Indonesia Impor
Berdasarkan data jumlah impor gula di atas, maka produksi gula perlu
ditingkatkan untuk mengurangi adanya impor gula di Indonesia. Dibawah ini

merupakan grafik perkiraan jumlah impor gula di Indonesia.

Data Impor Gula (ton/tahun)
80.000,00
60.000,00 _»-
40.000,00 7= 7696,6 - 9OE+06
20.000,00 R#=0,8934
0,00
2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023

Gambar 1. 1 Grafik Impor Gula di Indonesia
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Dari grafik diatas, diperoleh nilai regresi sebesar 0,8934. Jika menggunakan
metode discounted untuk menentukan jumlah impor pada tahun 2029 dengan rumus
sebagai Berikut (Peter dan Timmerhaus, 1991);

F=P@+i)O

Dimana

F = jumlah kapasitas konsumsi yang diperkirakan
P = data terakhir

I = kenaikan rata — rata

n = rencana pendirian pabrik

Tahun Jumlah (Ton) %P
2018 39.172,24 -
2019 41.579,20 6%
2020 50.563,77 22%
2021 56.384,90 12%
2022 55.252,22 -2%

i %
F Impor 91.375,85

Dari persamaan di atas, maka perkiraan impor gula Indonesia pada tahun 2029
adalah 91.375,85 ton.
1.2.3 Kebutuhan Konsumsi Gula di Indonesia

Dibawah ini menyajikan data jumlah konsumsi gula di Indonesia beberapa
tahun terakhir
Tabel 1. 3 Data jumlah konsumsi gula di Indonesia

Tahun Jumlah (ton/tahun)
2018 6.827.000
2019 6.634.000
2020 6.539.000
2021 6.677.000
2022 6.139.000

(Sumber: Biro Pusat Statistik Konsumsi Pangan, 2022)
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Berdasarkan data jumlah konsumsi gula di Indonesia, dibawah ini merupakan grafik

konsumsi gula di Indonesia dapat dilihat pada gambar 1.2

Konsumsi (ton)
7.000.000
6.800.000
6.600.000 53
6.400.000 y=-133300x + 3E+08
R? = 0,6628
6.200.000
6.000.000
2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023

Gambar 1. 2 Grafik Konsumsi Gula di Indonesia

Berdasarkan gambar 1. 2 di atas diperoleh nilai regresi sebesar 0,6628, sehingga
persamaan yang digunakan yaitu metode discounted untuk menentukan jumlah

kapasitas konsumsi tahun 2029 maka,

Tahun Jumlah (ton/tahun) %P
2018 6.827.000 0
2019 6.634.000 -3%
2020 6.539.000 -1%
2021 6.677.000 2%
2022 6.139.000 -8%

[ -2%
F Konsumsi 5.313.749

Pada tahun 2029 saat pembuatan pabrik diperkirakan kebutuhan kebutuhan
konsumsi gula adalah 5.313.749 ton
1.2.4 Kebutuhan Produksi Gula di Indonesia

Dibawah ini menyajikan data tentang jumlah produksi gula di Indonesia

beberapa tahun terakhir.
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Tabel 1. 4 Data jumlah produksi gula di Indonesia

Tahun Jumlah (ton/tahun)
2018 2.170.000
2019 2.230.000
2020 2.120.000
2021 2.350.000
2022 2.400.000

Sumber: Biro Pusat Statistik Produksi Gula, 2024
Berdasarkan tabel 1.4, dibawah ini merupakan grafik gambaran peningkatan

produksi gula di Indonesia dapat dilihat pada gambar 1.3

Produksi Gula (ton/tahun)
‘O y= 58000 - 1E+08
2.400.000 R2 = 0,5994
2.350.000
2.300.000
2.250.000
2.200.000
2.150.000
2.100.000

2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023

Gambar 1. 3 Grafik Produksi Gula di Indonesia

Berdasarkan grafik 1.3 diatas diperoleh nilai regresi sebesar 0,5994, sehingga
jumlah produksi gula di tahun 2029 yaitu sebesar 2.787.602 dapat dilihat pada tabel
di bawah

Tahun Jumlah (ton/tahun) %P
2018 2.170.000 0
2019 2.230.000 3%
2020 2.120.000 -5%
2021 2.350.000 11%
2022 2.400.000 2%

[ 2%
F Produksi 2.787.602
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Berdasarkan data di atas, maka peluang kapasitas gula pada tahun 2029 yaitu
sebagai berikut:
Peluang Kapasitas = F konsumsi + (F impor — F produksi)

=5.313.749 + (91. 375,85 — 2. 787.602)

= (-2.696.226)

Peluang kapasitas = (-2.696.226) x 5%
=134.811,3

=130.000 ton/tahun
Peluang kapasitas pabrik gula pada tahun 2029 sebesar 130.000 ton/tahun.
Denganmempertimbangkan kapasitas maksimum dan minimun pabrik yang sudah
ada di Indonesia serta ketersediaan bahan baku maka ditetapkan kapasitas pabrik
gula yang akan dibagun pada tahun 2029 adalah 5% dari kebutuhan kapasitas yang
harus d cukupi yaitu 130.000 ton/tahun.

1.3 Penentuan Lokasi Pabrik
Dalam penentuan lokasi pabrik yang akan didirikan perlu adanya beberapa
pertimbangan — pertimbangan agar lokasi yang dipilih tepat dan memberikan
keuntungan. Berdasarkan beberapa pertimbangan, lokasi yang dipilih untuk
mendirikan pabrik gula berbahan dasar tebu yaitu di Takalar, Provinsi Sulawesi
Selatan. Memilih lokasi yang tepat untuk pabrik merupakan langkah penting dalam
perencanaan bisnis yang dapat memiliki dampak jangka panjang terhadap
keberhasilan perusahaan. Adapun faktor — faktor yang perlu dipertimbangkan dalam
penentuan lokasi pabrik yaitu:
1. Kedekatan dengan sumber bahan baku
Ketersediaan lahan untuk perkebunan tebu, ketersediaan lahan yang luas dan
subur untuk perkebunan tebu menjadi faktor utama dalam penentuan lokasi
pabrik (P3Gl, 2020).
2. Infrastruktur Pendukung
Ketersediaan infrastruktur pendukung seperti jalan, sumber air, dan sumber
energi juga menjadi pertimbangan penting (Kementrian Perindustrian Republik
Indonesia, 2021).
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3. Ketersediaan tenaga kerja

Ketersediaan tenaga kerja yang terampil dann berpengalaman dalam industry

menjadi salah satu faktor penting yang perlu diperimbangkan dalam

menentukan lokasi pabrik (Wahyudi dan Novindri, 2018). Dalam hal ini,

Kabupaten takalar memiliki potensi tenaga kerja yang cukup besar, terutama

dari sektor pertanian. Sekitar 35% dari total angkatan kerja di Kabupaten

Takalar bekerja di sektor pertanian, perkebunan, dan peternakan (Badan Pusat

Statistik Kabupaten Takalar, 2021). Namun, untuk memenuhi kebutuhan tenaga

kerja yang terampil khusus di pabrik gula, perlu dilakukan upaya pelatihan dan

pengemabangan Kketerampilan bagi tenaga Kkerja lokal (Kementrian

Perindustrian Republik Indonessia, 2021). Dengan adanya pelatihan dan

pengembangan keterampilan yang tepat, tenaga kerja lokal dapat memenuhi

kebutuhan pabrik gula.
4. Dampak lingkungan dan social

Dampak lingkungan merupakan salah satu aspek penting yang harus dianalisis

seperti ketersediaan sumber air, pengelolaan limbah cair dan padat, serta emisi

udara, harus dilakukan secara komprehensif (Wahyudi dan Novindri, 2018).

Selain dampak lingkungan, dampak sosial juga menjadi pertimbagan penting

(P3GI, 2020). Perlu melakukan sosilisasi dan keterlibatan masyarakat sejak

awal.

Dengan mempertimbangkan berbagai faktor tersebut, perusahaan dapat
membuat keputusan yang terinformasi dan memaksimalkan peluang untuk
kesuksesan. Maka dari itu, “Pabrik Gula dengan Kapasitas 130.000 ton/tahun”
dirancang di Takalar, Sulawesi Selatan dapat dilihat pada gambar 1.4 dibawah ini.
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Gambar 1. 4 Lokasi Rencana Pendirian Pabrik Gula Tahun 2029
(Sumber: Google Earth, 2024)

1.4 Tinjauan Pustaka
1.4.1 Tanaman Tebu

Tanaman tebu telah menjadi tanaman perkebunan untuk diolah menjadi
produk gula komersial yaitu berupa gula pasir. Beberapa wilayah Indonesia,
tanaman tebu dibudidayakan secara mandiri, tetapi tetap di bawah pengawasan
PTPN. Pada umumnya tanaman tebu merupakan bahan dasar utama pembuatan gula
putih (Asfar dkk, 2019). Tebu merupakan salah satu tanaman penghasil gula yang
paling utama dibandingkan tanaman lain seperti jagung dan aren (Zain, 2015).
Berikut merupakan komponen penyusun tebu dapat dilihat pada Tabel 1.5 berikut.

Tabel 1. 5 Komponen Tanaman Tebu

Kandungan Jumlah (%)
Sabut 12,5
Nira 87,5
a. Air 65,6 — 70
b. Bahan Kering 175-218
- Bahan Terlarut 32-44
- Bahan tidak terlarut 04-11

Sumber: Sukardjo, 1994
Nira tebu merupakan cairan hasil perasan yang diperoleh dari penggilingan

tebu yang memiliki warna coklat kehijauan. Nira tebu selain mengandung gula, juga

25



mengandung zat- zat lainnya (non gula). Komposisi yang terkandung di dalam nira
tebu dapat dilihat pada Tabel 1.6
Tabel 1. 6 Komposisi Nira Tebu

Komposisi

Jumlah (%)

Organik non gula

Air
Sukrosa
Gula reduksi

Mineral

Serat

70% - 75%
11% - 16%
0,4% - 2%
0,5% - 1%
0,5% - 1%
10% - 16%

Sumber: Lotto dkk, 2012

Menurut data Kementerian Pertanian Republik Indonesia pada tahun 2022 luas

area tanaman tebu di Indonesia mencapai 432.556 hektar. Lahan tanaman tebu yang

cukup luas tersebut menjadikan gula tebu sebagai salah satu komoditas pertanian.

Adapun perincian luas area tanaman tebu di Indonesia adalah sebagai berikut:

Tabel 1. 7 Data penyebaran area tanaman tebu di Indonesia

Provinsi

Luas Lahan (ha)

Sumatera Utara
Sumatera Selatan
Lampung

Jawa Barat

Jawa Tengah

D.l. Yogyakarta
Jawa Timur

Nusa Tenggara Barat
Nusa Tenggara Timur
Gorontalo

Sulawesi Selatan

Sulawesi Tenggara

7.095
29.407
130.338
9.290
35.686
2.920
184.248
3.136
1.414
9.288
15.565
4.169

Sumber: Kementerian Pertanian Republik Indonesia
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1.4.2 Gula

Gula dapat diartikan sebagai suatu karbohidrat sederhana yang umumnya
dihasilkan dari tebu yang menjadi sumber energi. Gula merupakan salah satu
pemanis yang umum dikonsumsi masyarakat. Gula paling banyak diperdagangkan
dalam bentuk kristal sukrosa padat. Gula biasa digunakan sebagai pemanis di
makanan maupun minuman, dalam bidang makanan, selain sebagai pemanis, gula
juga digunakan sebagai pengawet.

Gula memiliki karakteristik seperti berikut:

1. Namasenyawa  : Sukrosa
2. Rumus molekul ~ : C12H2011
3. Berat molekul : 324,3 g/mol
4. Bentuk : Padatan
5. Warna : Putih
6. Bau : Khas karamel
7. Densitas : 1,587 g/cm®
8. Kelarutan, 25°C  : 2000 g/L air
9. Titik leleh, 1 atm : 186°C
Tabel 1. 8 Komposisi Kimia Gula
Komponen Satuan Komposisi/100 gram
Kalori Kal 364
Karbohidrat g 94
Kalsium mg 5
Fosfor mg 1
Besi mg 0,1
Air g 54

Sumber: Imam, 2007

Gula merupakan salah satu bahan pangan pokok yang memiliki arti penting
dan strategis di Indonesia. Meskipun telah beredar bahan — bahan pemanis lainnya,
namun preferensi masyarakat Indonesia terhadap gula tebu masih lebih tinggi.
Alasan kepraktisan (bentuk butiran), ketersediaan, dan berbagai kelebihan lainnya

menjadikan gula tebu sebagai pilihan utama (Churmen, 2001). Menurut Darwin
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(2013), gula adalah suatu karbohidrat sederhana karena dapat larut dalam air dan

langsung diserap tubuh untuk diubah menjadi energi. Secara umum gula dibedakan

menjadi dua, yaitu:

1.

Monosakarida

Sesuai dengan Namanya mono yang berarti satu, terbentuk dari satu molekul
gula. Yang termasuk monosakarida adalah glukosa, fruktosa, galaktosa.
Disakarida

Berbeda dengan monosakarida, disakarida berarti terbentuk dari dua molekul
gula. Yang termasuk disakarida adalah sukrosa (gabungan dari sukrosa dan
galaktosa) dan maltose (gabungan dari dua glukosa)

Gula sebagai sukrosa diperoleh dari nira tebu, bit gula, atau aren. Meskipun

demikian terdapat sumber — sumber gula minor lainnya, seperti kelapa. Sumber —

sumber pemanis lainnya, seperti umbi dahlia, anggur, atau jagung, juga

menghasilkan semacam gula atau pemanis namun bukan tersusun dari sukrosa.

Rangkaian proses produksi berpengaruh besar terhadap kualitas produk yang

dihasilkan adalah proses pemurnian.

Menurut Wahyudi (2013), gula terbagi ke dalam beberapa macam berdasarkan

warnanya yaitu:

1.

Raw Sugar

Raw Sugar adalah gula mentah berbentuk kristal berwarna kecoklatan dengan
bahan baku tebu. Gula tipe ini adalah produksi gula ““setengah jadi” dari pabrik
— pabrik penggilingan tebu yang tidak mempunyai unit pemutihan yang
biasanya jenis gula inilah yang banyak diimpor untuk kemudian diolah menjadi
gula kristal putih maupun gula rafinasi.

Rafined Sugar atau Gula Rafinasi

Rafined Sugar merupakan hasil olahan lebih lanjut dari gula mentah atau raw
sugar yang tidak dapat langsung dikonsumsi oleh manusia sebelum diproses
lebih lanjut. Gula rafinasi digunakan oleh industri makanan dan minuman
sebagai bahan baku. Peredaran gula rafinasi ini dilakukan secara khusus dimana
distributor gula rafinasi ini tidak bisa sembarangan beroperasi namun harus
mendapat persetujuan serta penunjukkan dari pabrik gula rafinasi yang

kemudian disahkan oleh Departemen Perindustrian. Hal ini dilakukan agar tidak
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terjadi “rembesan” gula rafinasi ke rumah tangga.

3. White Sugar atau Gula Kristal Putih
Gula kristal putih memiliki ICUMSA antara 250 — 450 IU. Departemen
Perindustrian mengelompokkan gula kristal putih ini menjadi tiga bagian yaitu
Gula Kristal Putih 1 (GKP 1) dengan nilai ICUMSA 250, Gula Kristal Putih 2
(GKP 2) dengan nilai ICUMSA 250 - 350, dan Gula Kristal Putih 3 (GKP 3)
dengan nilai ICUMSA 350 - 450. Semakin tinggi nilai ICUMSA maka semakin
coklat warna dari gula tersebut serta rasanya semakin manis. Gula tipe ini
biasanya digunakan untuk rumah tangga dengan cara menggiling tebu dan
melakukan proses pemurnian.
Berikut merupakan syarat gula kristal putih menurut Badan Standarisasi

Nasional yaitu SNI 3140.3:2010

Tabel 1. 9 Syarat Mutu Gula Kristal Putih

No Parameter Uji Satuan Persyaratan
GKP 1 GKP 2
1
Warna
1.1
1o Warna Kiristal CT 40-75 7,6-100
) Warna Larutan IU 81-200  201-300
3 Besar Jenis Butir Mm 08-12 08-12
X Susut Pengeringan (b/b) % maks 0,1  maks 0,1
. Polarisasi (°Z, 20°c) SR min 99,6 min 99,5
6 Abu Konduktiviti (b/b) % maks 0,10 maks 0,15
61 Bahan Tambahan Pangan
. Belerang Dioksida (SO2) ma/kg maks 30 maks 30
21 Cemaran Logam
- Timbal (Pb) mg/kg maks 2 maks 2
- Tembaga (Cu) mg/kg maks 2 maks 2
Arsen (As) mg/kg maks 1 maks 1
Sumber: BSN
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Selain dari syarat mutu di atas, brix juga merupakan parameter penting yang haruss
diperhatikan dalam produksi gula kristal putih. Berikut merupakan data brix dalam
produksi gula kristal putih pada setiap tahapan utama

1. Niramentah (Raw Juice): brix 10 - 14 (Chen&Chou, 1993)

2. Nirakental (Thinck Juice): brix 60 — 65 (Rein, 2007)

3. Kiristalisasi (Massecuite): brix 91 — 93 (Hugot,1986)

4. Molasses: brix 78 — 85 (Chen&Chou, 1993)

5. Gulakristal putih: brix >99.9 (Rein, 2007)
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BAB XI KESIMPULAN

Berdasaarkan uraian dan hasil perhitungan pada pra rancangan pabrik gula saari
tebu dapat disimpulkan hal — hal sebagai berikut:

1. Prarancangan pabrik gula akan didirikan di Takalar, Sulawesi Selatan
dengan kapasitas 130.000 ton/tahun.

2. Sari analisa teknis dan ekonomis yang dilakukan, maka pabrik gula
dengan kapasitas 130.000 ton/tahun mampu memenuhi kebituhan dalam
negeri sebesar 113.429 ton/tahun

3. Prarancangan pabrik gula merupakan perusahaan berbentuk Perseroan

Terbatas dengan struktur oraisasi line and staff dengan jumlah tenaga kerja

173 orang.
4. Data perhitungan dengan analisa ekonomi, maka pabrik gula ini layak
didirikan.
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